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ABSTRAK

Eksekusi Objek Jaminan Fidusia adalah sebuah pelaksanaan dari suatu ketetapan hukum yang
dilaksanakan secara paksa dari Objek Jaminan Fidusia atas tidak dilaksanakan secara serta merta
oleh debitur yang dilaksanakan oleh kreditur berdasarkan parate eksekusi maupun berdasarkan
Penetapan Pengadilan, Eksekusi Objek Jaminan yang tidak mampu dilaksanakan berdasarkan
Parate Eksekusi dan tidak ditemukan kesepakatan dari Cidera Janji antara Para Pihak, akan
dimintakan Penyelesaian melalui Pengadilan sesuai dengan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
18/PUU-XV11/2019, walaupun dilaksanakan pada Pengadilan, tidak menutup kemungkinan bahwa
timbulnya berbagai kendala-kendala yang dihadapi-oleh. Pemohon Eksekusi Pada Pengadilan
sebagaimana yang ditemukan pada-salahzsaty’ Perkara‘\pada Pengadilan.Negeri Batusangkar Kelas
Il terhadap Perkara Nomor'25/Pdt.G/2016/PN Bsk yang ditemukan berbagai Kendala dalam
Pelaksanaan Eksekusinya, baik itu dari pemasukan Permohonan Eksekusi hingga objek Jaminan
Fidusia tersebut berhasil dieksekusi. Permasalah yang dikaji pada Penelitian ini (1) Bagaimana
Pelaksanaan Eksekusi objek Jaminan Fidusia pada Pengadilan Negeri Batusangkar (2) Apasaja
kendala yang dihadapi oleh Pihak Pemohon Eksekusi pada pelaksanaan eksekusi objek Jaminan
Fidusia dalam penyelesaian kredit bermasalah pada Pengadilan Negeri Batusangkar Kelas Il
terhadap benda bergerak. Serta Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Yudiris
Empiris yang menekakan kepada keadaan realita yang ada dilapangan dengan pelaksanaan aturan
hukum yang berkembang pada Lingkungan masyarakat. Data yang diperoleh digunakan Metode
Wawancara serta bahan hukum, dan Lokasi Penelitian diadakan pada Pengadilan Negeri
Batusangkar Kelas Il dan pada Kantor, Pusat PT. Bank Perkreditan Rakyat Andaleh Baruh Bukit,
Batusangkar, Kabupaten Tanah Datar. Dalam Proses untuk melaksanaan eksekusi pada Pengadilan
Negeri, terdapat beberapa prosedur yang ditempuh terlebih dahulu, diantaranya harus menempuh
serangkaian acara pada Pengadilan hingga memperoleh suatu Putusan yang telah berkekuatan
Hukum Tetap (In Kracht Van Gewisjde). Selanjutnya dilakukan permohon eksekusi yang diajukan
kepada Pengadilan. Namun dalam pelaksanaan eksekusi objek Jaminan Fidusia pada Pengadilan
itu sendiri terdapat kendala-kendala ditemukan, diantaranya Memakan Waktu yang lama, Prosedur
yang rumit, biaya yang dikeluarkan sangat besar, hingga untuk memperoleh izin eksekusi kepada
pihak pengamanan dan pihak ketiga harus mengeluarkan-biaya yang besar. Kesimpulan dari
Penelitian ini adalah Pelaksanaan eksekusi pada Pengadilan Negeri Batusangkar dilaksanakan
berupa Eksekusi Rill dan Eksekusi Pembayaran uang, Namun pelaksanaan eksekusi yang
dilaksanakan kepada pengadilan memakan'waktu yang lama. dan biaya yang dibebankan kepada
Pemohon Eksekusi sangat-besar,~baik itu dari Dalam Pengadilan dan Diluar Pengadilan yang
memerlukan keamanan dari Pihak Ketiga, serta prosedur yang rumit, berbelit dan panjang dan
memerlukan segelintir pihak yang ikut terlebat didalam Pelaksanaan Eksekusi tersebut. Saran dari
Penelitian ini adalah kepada Pihak Pembentuk aturan mengenai pelaksanan Eksekusi yang
dimohonkan kepada Pengadilan agar lebih mampu untuk memangkas panjangnya waktu yang
diperlukan untuk pelaksanaan eksekusi dan Permohonan pelaksanaan yang mampu rampung
dengan mengajukan permohonan kepada Pengadilan tanpa harus memohon kepada Pihak Ketiga,
serta Saran bagi Pihak Bank selaku Kreditur agar mampu menerapkan upaya mediasi terlebih
dahulu sebelum diadakannya penyelesaian melalui jalur pengadilan, namun tetap dibantu
berdasarkan mediator yang ada pada diluar Lingkungan Pengadilan.
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